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BAB II 
LANDASAN TEORI
2.1.
Tinjauan Pustaka

2.1.1.  Kinerja Dosen
2.1.1.1.   Pengertian 

Rivai (2011:309) mendifinisikan kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan (organisasi). Berdasarkan definisi tersebut, kinerja dosen adalah perilaku nyata yang ditampilkan seorang dosen sebagai prestasi kerja yang dihasilkan sesuai perannya sebagai tenaga fungsional akademik. 

Simanjuntak, payaman (2011:1) mengartikan kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atau pelaksanaan tugas tertentu.Berdasarkan definisi tersebut kinerja dosen adalah tingkat pencapaian hasil atau pelaksanaan tugas seorang dosen dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga fungsional akedemik pada suatu program studi. 

Sudarmayanti (2011:144) mengartikan kinerja (individu) adalah bagaimana seseorang melaksanakan pekerjaannya atau unjuk kerja. Kata unjuk kerja menggambarkan bahwa kinerja individu dapat dilihat dari semangat atau keseriusan individu dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Berdasarkan definisi tersebut kinerja dosen adalah kegiatan seseorang dosen melaksanakan pekerjaannya atau unjuk kerja. Kinerja dosen dapat dilihat dari semangatnya dalam melaksanakan tugas tridarma perguruan tinggi yang dibebankan kepadanya.

2.1.1.2.   Pengukuran Kinerja Dosen

Berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (2013) Nomor 17 dan Reformasi Birokrasi tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kredit. Pasal 7: Unsur dan sub unsur kegiatan jabatan Akademik Dosen yang dinilai angka kreditnya, terdiri dari. Pasal 7 ayat (2) Tri Dharma Perguruan Tinggi yang meliputi :

1.
Melaksanakan pendidikan dan pengajaran , meliputi:

a.
Melaksanakan perkuliahan / tutorial, menguji serta menyelenggarakan kegiatan pendidikan di laboratorium, praktik keguruan, praktik bengkel/studio/kebun percobaan/teknologi pengajaran.

b.
Membimbing seminar mahasiswa

c.
Membimbing Kuliah Kerja Nyata (KKN), Praktik Kerja Nyata (PKN), Praktik Kerja Lapangan (PKL).

d.
Membimbing tugas akhir penelitian mahasiswa termasuk membimbing pembuatan laporan hasil penelitian tugas akhir.

e.
Penguji pada ujian akhir

f.
Membina kegiatan mahasiswa di bidang akdemik dan kemahasiswaan

g.
Mengembangkan program perkuliahan

h.
Mengembangkan bahan pengajaran

i.
Menyampaikan orasi ilmiah

j.
Membina kegiatan mahasiswa dibidang akademik / kemahasiswaan.

k.
Membimbing Dosen yang lebih rendah jabatannya

l.
Melaksanakan kegiatan mahasiswa detasering dan pencakokan Dosen

2.
Melaksanakan penelitian dan pengembangan serta menghasilkan karya ilmiah, karya teknologi, karya seni monumental/seni pertunjukan dan karya sastra, meliputi:

a.
Menghasilkan karya penelitian.

b.
Menerjemahkan/menyadur buku ilmiah.

c.
Mengedit/menyunting karya ilmih.

d.
Membuat rancangan dan karya teknologi.

e.
Membuat rancangan dan karya seni.

3.
Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat meliputi:

a.
Menduduki jabatan pimpinan dalam lembaga pemerintahan/pejabat negara sehingga harus dibebaskan dari jabatan organisasinya.

b.
Melaksanakan pengembangan hasil pendidikan dan penelitian yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat.

c.
Memberi latihan/penyuluhan/penataran pada masyarakat.

d.
Memberi pelayanan kepada masyarakat atau kegiatan lain yang menunjang pelaksanaan tugas umum pemerintahan dan pembangunan

e.
Membuat/menulis karya pengabdian kepada masyarakat. 

2.1.1.3.   Indikator Kinerja Dosen 

Kinerja secara objektif dan akurat dapat dievaluasi melalui tolak ukur tingkat kinerja. Pengukuran tersebut berarti memberi kesempatan untuk mengetahui tingkat kinerja. Memudahkan pengkajian kinerja, lebih lanjut Mitchel dalam buku Sedarmayanti (2011:51) yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, mengemukakan indikator-indikator kinerja yaitu Kualitas Kerja (Quality of work), Ketetapan Waktu (Pomptnees), Inisiatif (Initiative), Kemampuan (Capability). lebih sepesifik Mitchel dalam buku Sedarmayanti (2011:12) mengemukakan in dikator-indikator kinerja yaitu Kualitas Kerja (Quality of work), Ketetapan waktu (Pomptnees), Inisiatif (Initiative),Kemampuan (Capability).lebih sepesifik Madgopes dalam Natapriatna (2008) menyebutkan tujuh indikator kinerja : 
1.
Produktivitas yang dihasilkan oleh dosen selama bertugas pada suatu program studi dari waktu ke waktu, dapat dilihat dari banyaknya capaian yang dapat direalisasikan dosen atas program kerja dari program studi yang telah disusun bersama warga kampus.

2.
Kualitas kerja dosen dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya selama bertugas pada program studi tertentu. 

3.
Banyaknya inisiatif dosen dalam mencari strategi untuk merealisasikan program kerja yang dicanangkan oleh program studi tertentu. 

4.
Kerja sama dengan dosen, karyawan dan masyarakat dalam merencanakan dan melaksanakan tujuan program studi.

5.
Keberhasilan dosen dalam setiap kegiatan program studi terutama dalam mencari solusi dalam memecahkan masalah yang dihadapinya selama melaksanakan tugasnya.

6.     Kemampuan dosen dalam mengatasi tekanan dan intervensi dari pihak luar dan atasan,

7 
Kemampuan dosen dalam membangkitkan dan mengelola motivasi yang ada dalam dirinya dan lingkungannnya.

2.1.2.
Kemudahan Penggunaan

2.1.2.1.
Pengertian 

Kemudahan penggunaan didefinisikan sebagaimana sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha (Jogiyanto, 2007: 114). Kemudahan penggunaan persepsian sebagai tingkat keyakinan seseorang bahwa dalam menggunakan sistem tertentu tidak diperlukan usaha yang keras. Meskipun usaha menurut setiap orang berbeda-beda tetapi pada umumnya untuk menghindari penolakan dari pengguna sistem atas sistem yang dikembangkan, maka sistem harus mudah diaplikasikan oleh pengguna tanpa mengeluarkan usaha yang memberatkan, itensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna dengan sistem juga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan.

Konsep kemudahan penggunaan menunjukkan tingkat dimana seseorang meyakini bahwa penggunaan sistem informasi adalah mudah dan tidak memerlukan usaha keras dari pemakainya untuk bisa menggunakannya. Konsep ini mencakup kejelasan tujuan penggunaan sistem informasi dan kemudahan penggunaan sistem untuk tujuan sesuai dengan keinginan pemakai. Konsep ini memberikan pengertian bahwa apabila sistem informasi mudah digunakan, maka penggunaakan cenderung untuk menggunakan sistem informasi tersebut

2.1.2.2.
Indikator Kemudahan penggunaan 

Menurut Noviandini (2012) persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai penilaian seseorang mengenai suatu teknologi bahwa tidak perlu kemampuan yang tinggi untuk menggunakannya., ada beberapa indikator kemudahan penggunaan teknologi informasi antara lain meliputi: 

1.
teknologi informasi sangat mudah dipelajari. 

2.
teknologi informasi mengerjakan dengan mudah apa yang diinginkan oleh pengguna. 

3.
ketrampilan pengguna akan bertambah dengan menggunakan teknologi informasi. 

4.
teknologi informasi sangat mudah untuk dioperasikan

Kemudahan Penggunaan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha (Jogiyanto, 2007: 115). Pengguna teknologi mempercayai bahwa TI yang fleksibel, mudah dipahami dan mudah pengoperasiannya (compatible) sebagai karakteristik Kemudahan Penggunaan.

2.1.3.
Penerapan Sistem Informasi Akademik (SIAKAD)

2.1.3.1. Pengertian Penerapan Sistem Informasi

Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) adalah sistem untuk melakukan pengolahan data dan proses kegiatan akademik yang melibatkan seluruh lingkup universitas yaitu mahasiswa, dosen, bagian administrasi, bagian keuangan dan data lainnya. Kegiatannya yaitu seperti melakukan proses administrasi mahasiswa,  transaksi belajar-mengajar antara dosen dan mahasiswa, melakukan proses administrasi akademik ataupun kegiatan operasional harian administrasi akademik. Proses pengolahan data keuangan tersebut dilakukan setiap kali terjadi transaksi keuangan yang dilakukan oleh mahasiswa, sehingga pada proses ini Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) dapat melakukan update untuk data mahasiswa. Dalam arti lain Sistem Informasi Akademik adalah suatu sistem yang dirancang untuk keperluan pengeloaan data-data Akademik dengan melakukan penerapan teknologi komputer baik ‘hardware’ maupun ‘software’, ‘hardware’ (perangkat keras) adalah peralatan-peralatan seperti komputer (PC maupun Laptop), Printer, CD ROM, HardDisk, Handphone dan sebagainya. Sedangkan ‘Software’ (perangkat lunak) merupakan program komputer yang memfungsikan ‘hardware’ tersebut, sehingga seluruh proses kegiatan akademik dapat terkelola menjadi informasi yang bermanfaat dalam pengelolaan manajemen perguruan tinggi dan pengambilan keputusan-keputusan bagi pengambil keputusan atau top manajemen di lingkungan perguruan tinggi. 

Dalam era globalisasi yang maju dengan pesat saat ini, manusia membutuhkan informasi yang dapat diakses harus bisa dengan cepat didapatkan serta dengan cara yang efisien agar tidak merepotkan. Jika pencarian informasi yang dibutuhkan  dilakukan dengan cara tradisional yaitu seperti melalui kertas maka tidak akan cukup efisien karena hal itu sangat merepotkan dan akan menambah resiko berlebihan dalam penggunaannya. Kegiatan pengelolaan sistem akademik, seperti pengelolaan database mahasiswa, pengelolaan mata kuliah, nilai akademik, nilai kelakuan mahasiswa, manajemen peringatan, profil/trend, atau masalah pelaporan, seperti laporan statistik, rekapitulasi, dan sebagainya merupakan kegiatan yang faktor rutinitasnya cukup besar dan pengerjaannya harus dilakukan secara teliti jika tidak akan menimbulkan resiko yang sangat merugikan semua pihak, sehingga rentan terjadi kesalahan, mudah terjadi in-efisiensi, dan kerepotan jika tidak menggunakan alat bantu. Oleh sebab itu dengan menerapkan Sistem Informasi Akademik yang berbasis internet ini akan sangat membantu memudahkan dan mengefesiensi kegiataan administrasi mahasiswa, dosen, dan staf lainnya. Berdasarkan pada pengertian akademik di atas, Agustiana (2015:15) mengatakan bahwa sistem informasi akademik adalah segala macam hasil interaksi antara elemen di lingkungan akademik untuk menghasilkan informasi yang kemudian dijadikan landasan pengambilan keputusan, melaksanakan tindakan, baik oleh pelaku proses itu sendiri maupun dari pihak luar. 

Sistem informasi akademik tersebut dibuat untuk memberikan informasi akademik yang dibutuhkan secara akurat, efisien, cepat, dan tepat waktu. Idealnya sistem informasi seharusnya dapat memberikan informasi yang lebih dari sekedar memberikan informasi nilai dan kontak mata kuliah saja, melainkan sistem informasi akademik dapat berisi mengenai jadwal kuliah dan jadwal ujian, SAP mata kuliah, perivikasi pembayaran uang kuliah, pendaftaran ulang dan pengisian KRS online, pendaftaran sidang dan wisuda, forum diskusi sampai lowongan pekerjaan. Pada era sekarang ini sistem informasi akademik pada umumnya sudah berbasis web (internet) yang dapat diakses dimanapun dan kapan pun, dimana semua informasi yang ada dalam sistem dapat ditampilkan dengan menggunakan media Internet. Dari penjelasan diatas sudah banyak sekali Universitas di Indonesia yang menerapkan Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) salah satunya yaitu Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta. 

Beberapa hal yang umumnya bisa didapat dari sistem informasi akademik antara lain adalah informasi tentang proses Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB), pembuatan kurikulum, pembuatan jadwal kuliah, pengisian Kartu Rencana Studi (KRS), pengisian nilai, pengelolaan data dosen & mahasiswa. Sistem Informasi ini mempunyai keunggulan yang dapat mempermudah kegiatan administrasi yang dilakukan oleh mahasiswa, dosen, dan staf lainnya. Sistem Informasi Akademik Universitas Pembangunan Nasional ”Veteran” Jakarta (SIAKAD UPNVJ) bertujuan untuk memberikan informasi tentang kepentingan akademik. Misalnya : data mahasiswa yang dibutuhkan, KRS (Kartu Rencana Studi), KHS (Kartu Hasil Studi), laporan nilai mahasiswa, dll. Sistem informasi akademik dapat diakses dan dimanfaatkan oleh umum dan civitas akademika, mulai dari mahasiswa, dosen, staf AK, staf keuangan, hingga pimpinan atau manajemen.

2.1.3.2.
Indikator Penerapan sistem Informasi Akademik 

Secara umum sistem informasi akademik dapat didefinisikan sebagai sebuah sistem yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan Akademik yang menginginkan layanan pendidikan serta terkomputerisasi untuk meningkatkan kinerja, kualitas pelayanan, daya saing dan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) yang dihasilkannya. Sistem Informasi Akademik sangat membantu dalam pengelolaan data nilai mahasiswa, mata kuliah, data staf pengajar (dosen) serta administrasi fakultas/jurusan yang sifatnya masih manual seperti melakukan kegiatan administrasi tersebut dengan menggunakan kertas untuk dikerjakan sehingga dengan menggunakan bantuan Software kegiatan tersebut mampu mengefektifkan waktu dan menekan biaya operasional jadi pihak Universitas tidak perlu lagi mengeluarkan biaya yang lebih hanya untuk melakukan kegiatan administrasi yang begitu banyak dan merepotkan. 

Sistem informasi akademik Universitas Pembangunan Nasional ”Veteran” Jakarta memberikan beberapa manfaat bagi penggunanya antara lain : pengelolaan data secara integrasi sehingga data akan selalu up to date dan selalu siap digunakan serta mengurangi resiko duplikasi data sehingga rahasia akan tetap aman terjaga, sebagai pusat informasi dengan adanya respon email otomatis, PMB online, penjadwalan kuliah, KRS online, dan penilaian yang real time online maka semua berita atau pengumuman dapat diakses sebagai referensi dan memudahkan pengguna dalam mencari informasi yang dibutuhkan terkait dengan informasi akademik, sebagai Alat rekam kegiatan kampus, para pengguna dapat selalu memantau perkembangan setiap kegiatan di dalam kampus tanpa perlu hadir secara fisik sehingga setiap proses dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien misalnya tidak perlu langsung dating ke Universitas melainkan dapat diakses melalui internet dimanapun berada, sebagai media komunikasi pengguna dengan dilengkapi beberapa fitur seperti email terpadu, chatting, forum dan lain-lain maka sistem ini juga bisa dijadikan sebagai media komunikasi antar para penggunanya. Dari uraian diatas dapat diambil intisari bahwa Penerapan sistem informasi akademik adalah sebuah sistem yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan Akademik yang menginginkan layanan pendidikan serta terkomputerisasi untuk meningkatkan kinerja, kualitas pelayanan, daya saing dan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) yang dihasilkannya yang diukur melalui indikator : mengetahui tujuan dan mengetahui manfaat dan melaksanakan fungsi SIAKAD.
2.1.4.
Sikap pada Jabatan Dosen

2.1.4.1.
 Pengertian

Dosen adalah tenaga fungsional akademik yang diberi tugas melaksanakan tri darma perguruan tinggi meliputi, pendidikan dan pengajaran; penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Menurut pendapat tersebut dosen adalah seorang pendidik. Dosen merupakan jabatan fungsional bukan structural, sehingga tugas itu akan melekat pada wewenang dan tanggung jawabnya sampai dengan seorang dosen pesiun.

Dalam acuan penilaian kinerja dosen disebutkan tujuh fungsi dosen, yaitu: (1) dosen sebagai educator (pendidik), (2) dosen sebagai peneliti, (3) Dosen sebagai pengabdi kepada masyarakat, (4) dosen sebagai adiministrator, (5) dosen sebagai pemimpin (leader), (6) dosen sebagai inovator dan (7) dosen sebagai motivator.

Sebagai pendidik seorang dosen berkewajiban mengajar/ membimbing mahasiswaminimal 12 sks persemester atau membimbing mahasiswa sebanyak setara 2 sks setiap minggunya. Sebagai peneliti dosen bertugas memanajemeni penelitian, meliputi:  perencanaan, pelaksanaan, pelaporan hasil penelitian. Hasil penelitian akan menambah ilmu pengetahuan, juga dapat diabdikan untuk kemaslahatan masyarakat. Maka lengkaplah  tugas tridarma perguruan tinggi seorang dosen.

Yoder dalam Moekijat (2010:16) mengatakan bahwa jabatan adalah sekelompok tugas, kewajiban, dan tanggung jawab secara keseluruhan dapat dipandang sebagai suatu pekerjaan yang sudah biasa dilakukan pegawai. Jabatan juga dapat dikatakan suatu posisi yang mencakup serangkaian tugas yang harus dilaksanakan oleh seorang pegawai. Penulis lain, yaitu Stone yang dikutip oleh Moekijat, menyebutkan bahwa suatu jabatan dirumuskan sebagai sekumpulan kewajiban atau tanggung jawab yang penyelesaiannya didugunakan untuk tujuan organisasi lebih lanjut.

Suprihanto (2011:17). Mengatakan, jabatan adalah kedudukan yang menunjukan tugas, wewenang, tanggung jawab, dan hak seorang karyawan dalam suatu susunan organisasi. Ada jabatan structural dan ada jabatan fungsional. Jabatan structural adalah jabatan yang bersifat manajerial yang secara jelas ada dalam sruktur organisasi dan berkaitan dengan pelaksanaan tugas utama dalam kegiatan tersebut, misalnya direktur.  Jabatan fungsional adalah jabatan yang bersifat teknis dan dalam struktur organisasi tidak tampak dan berkaitan dengan pelaksanaan tugas yang lebih bersifat penunjang tugas utama organisasi, misalnya staf ahli.

Dari definisi-definisi tentang jabatan itu dapat dinyatakan, jabatan adalah sekumpulan tugas dan sekaligus kewajiban, wewenang, tanggung jawab, dan hak seorang dalam suatu pekerjaan yang harus dilaksanakan. Dosen baik negeri maupun swasta merupakan salah satu wujud jabatan fungsional. Oleh karena itu, selain dia harus melaksanakan tugas, wewenang, dan tanggung jawab juga harus menerima haknya.Jabatan sebagai suatu pekerjaan atau tugas dan kewajiban harus diemban dan dilaksanakan sebaik mungkin oleh seseorang dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Adapun yang dimaksud jabatan dosen di atas adalah seluruh tugas yang disertai kewajiban, kewenangan, dan tanggung jawab dosen yang harus dilaksanakan serta  penerimaam haknya.

Menurut Robbins (2008: 93) sikap adalah pernyataan-pernyataan atau penilaian penilaian evaluatif berkaitan dengan orang, obyek atau peristiwa. Sikap mencerminkan bagaimana seseorang merasakan sesuatu. Sikap tidak sama dengan nilai, namun keduanya  saling berhubungan.

Menurut Azwar S (2011, 23) sikap terdiri dari 3 komponen yang saling menunjang yaitu:

1.
Komponen kognitif

Merupakan representasi apa yang dipercayai oleh individu pemilik sikap, komponen kognitif berisi kepercayaan stereotipe yang dimiliki individu mengenai sesuatu dapat disamakan penanganan (opini) terutama apabila menyangkut masalah isu atau yang kontroversial.

2.
Komponen afektif

Merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional. Aspek emosional inilah yang biasanya berakar paling dalam sebagai komponen sikap dan merupakan aspek yang paling bertahan terhadap pengaruh-pengaruh yang mungkin adalah mengubah sikap seseorang komponen afektif disamakan dengan perasaan yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu.

3.
Komponen konatif

Merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai sikap yang dimiliki oleh seseorang. Aspek ini berisi tendensi atau kecenderungan untuk bertindak atau bereaksi terhadap sesuatu dengan cara-cara tertentu

Berbagai definisi tersebut di atas tampak ada perbedaan pandangan, tetapi tidak ada beda prinsip. Sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa sikap adalah tanggapan dan atau penilaian seseorang terhadap objek. Tanggapan atau penilaian ini dapat bersifat suka atau tidak suka, menerima atau menolak, dan positif atau negatif.
Sikap merupakan faktor yang ada dalam diri manusia yang dapat mendorong atau menimbulkan perilaku yang tertentu. Walaupun demikian sikap mempunyai segi-segi perbedaan dengan pendorong-pendorong lain yang ada dalam diri manusiatersebut. Oleh karena itu untuk membedakan sikap dengan pendorong-pendorongyang lain, ada beberapa ciri atau sifat dari sikap tersebut. Gerungan (2010:163-164) mengatakan bahwa ciri-ciri sikap sebagai berikut :
1.
Sikap tidak dibawa orang sejak ia dilahirkan, tetapi dibentuk atau dipelajarinya sepanjang perkembangan orang itu dalam hubungannya dengan objeknya. Sifat ini membedakannya dengan sifat motif-motif biogenetis, seperti lapar, haus,dll.
2.
Sikap dapat berubah-ubah, karena itu sikap dapat dipelajari orang, atau sebaliknya, sikap-sikap dapat dipelajarinya sehingga sikap-sikap dapat berubah pada seseorang jika terdapat keadaan-keadaan dan syarat-syarat tertentu yang mempermudah berubahnya sikap pada orang tersebut.
3.
Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mengandung relasi tertentu terhadap suatu objek.  Dengan kata lain, sikap terbentuk, dipelajari, atau berubah senantiasa berkaitan dengan suatu objek tertentu yang dapat dirumuskan dengan jelas.
4.
Objek sikap dapat merupakan satu hal tertentu, tapi dapat pula merupakan kumpulan dari hal-hal tersebut. Jadi sikap dapat berkaitan dengan satu objek saja dan juga dapat berkaitan dengan sederetan objek yang serupa.
5.
Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan. Sifat inilah yang membeda-bedakan sikap dari kecakapan-kecakapan atau pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki orang.
Sikap dapat merupakan suatu pandangan tetapi dalam hal ini masih berbeda dengan pengetahuan yang dimiliki orang . Pengetahuan tentang suatu objek baru menjadi sikap terhadap objek apabila pengetahuan itu disertai dengan kesiapan untuk bertindak sesuai dengan pengetahuan terhadap objek itu.
2.1.4.2
 Indikator Sikap pada jabatan

Dari pengertian sikap dan jabatan, dapat dinyatakan bahwa sikap adalah tanggapan atau penilaian seseorang yang dapat bersifat suka atau tidak suka,  menerima atau menolak, dan positif atau negatif terhadap suatu objek. Sikap terdiri dari tiga komponen, yaitu afektif, kognisi, dan konasi.  Sikap pada jabatan ini berpengaruh kuat dan konsisten terhadap kesuksesan tugas seperti yang ditegaskan oleh Douglas, bahwa kunci sukkses adalah sikap yang tepat.  Sikap menentukan kesuksesan, keinginan tugas seseorang. Buah sukses-keasikan dan kesenangan dalam mengukir keberhasilan dan meningkatkan keinginan dan semangat berkompetensi. Sebaliknya, sesuatu tidak akan tercapai oleh seseorang bila pandangan tentang apa yang menjadi keinginannya untuk mencapai keberhasilan kurang tepat atau tidak mempunyai batasan yang tepat.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini dapat dinyatakan, sikap pada jabatan, adalah penilaian seorang dosen terhadap jabatan yang diembannya (pendidik, peneliti dan pengabdi kepada masyarakat). Ketiga komponen di dalam sikap, yang dapat dijadikan tolok ukur indikator adalah :

1. 
kognisi berupa pemahaman terhadap jabatan dosen, meliputi tanggung jawab, kewajiban, hak, dan wewenang; 

2.
afeksi berkaitan rasa kebanggaan terhadap tugas yang diemban, profesi, karier, dan status sosial-ekonomi; dan 

3.
konasi merupakan kecendurungan seseorang untuk berperilaku sesuai dengan tanggung jawab, kesungguhan dalam melaksanakan tugas, dan disiplin kerja. 

Ketiga komponen ini berada dalam satu individu yang secara bersama-sama sangat menentukan kinerja individu yang bersangkutan.

2.2.
Penelitian Terkait
Penelitian terdahulu dapat dijadikan sebagai acuan dan sumber inspirasi untuk melakukan penelitian selanjutnya atau dalam pengembangan penelitian tersebut. Untuk mendukung penelitian ini, berikut dikemukakan hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Rahmawati (2012), dipublikasikan pada jurnal Administrasi Publik Volume 3 Nomor 1, Juni 2012 yang berjudul  Analisis Penerapan Sistem Informasi Akademik (Siakad) Online Di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.  Penelitian ini menyimpulkan bahwa, penerapan sistem informasi akademik (SIAKAD) online di Untirta masih rendah atau kurang memadai serta kepuasan responden atas penerapan sistem informasi akademik (SIAKAD) online di Untirta masih rendah. Hal ini dikarenakan koneksi jaringan yang sering terputus atau lambat, belum didukung dengan sarana dan prasarana seperti modem broadband hotspot dengan jangkauan yang luas, quota download yang rendah dan portal akademik tidak bisa diakses setiap saat. Selain itu beberapa item yang ada dalam portal/SIAKAD tidak bisa digunakan dalam mendukung aktivitas belajar mengajar baik bagi mahasiswa maupun dosen. Belum lagi jaminan keamanan atas username dan password, terutama dosen yang bisa diakses oleh oknum mahasiswa untuk mengubah nilai yang sudah diupload.
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Rizkiyanto (2014), yang dipublikasikan dalam  Jurnal Etikonomi Vol. 13 No. 1 April 2014.  Penelitian yang berjudul “ Pengaruh Pemanfaatan Sistem Informasi Akademik (Ais) Terhadap Kinerja Individual Dengan Kemudahan Pengguna Sebagai Variabel Moderator” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Sistem Informasi akademik mempengaruhi kinerja individual dengan dimoderasi oleh kemudahan pengguna.  Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah kuisioner dengan pengukuran variabel yang mangacu pada skala Likert. Kuisioner diuji dengan uji reliabilitas dan uji validitas. Kemudian pada kuisioner dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas dan uji multikolineritas. Uji selisih nilai mutlak dilakukan untuk menguji hipotesis. Dari hasil pengujian yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa variabel pemanfaatan Academic Information System AIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja individual. Namun variabel kemudahan penggunaan ternyata tidak memoderasi pengaruh pemanfaatan Academic Information System AIS terhadap kinerja individual, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kemudahan penggunaan bukanlah variabel moderator.

2.3.
Tinjauan Organisasi/Objek Penelitian

Berdasarkan Keputusan Menhankam Nomor: Kep/03/II/1993, tanggal 27 Pebruari 1993 Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" Jakarta, menjadi satu Universitas yang secara administratif wewenang dan tanggung jawabnya berada dibawah pembinaan Yayasan Kejuangan Panglima Besar Sudirman (YKPBS) dan secara teknik oprasional pendidikan berada dibawah pembinaan Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan c/q Kopertis Wilayah III serta Depertemen Kesehatan.

Dalam meningkatkan kadar pengabdiannya Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" Jakarta melalui pelaksanaan keterkaitan dan  kesepadanan telah melaksanakan keputusan Mendikbud dan Menhankam dengan Nomor :   0307/0/1994 - Kep/10/XI/1994, tanggal 29 Nopember 1994 yang intinya merubah Status  Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" Jakarta dari Perguruan Tinggi Kedinasan menjadi Perguruan Tinggi Swasta, dan program yang diselenggarakan menjadi 5 (lima) Fakultas, disamping 3 (tiga) Akademinya yang memasuki phasing-out.

Sesuai Keputusan Mendikbud Nomor Kep./017.018.019/D/0/1995 untuk seluruh jenjang pendidikan Diploma III mendapatkan status "DISAMAKAN" , sedang untuk seluruh jenjang pendidikan Strata-1 mendapatkan status 'TERDAFTAR".

Dalam perkembangan selanjutnya Universitas Pembangunan Nasional "Veteran" Jakarta menjadi perguruan Tinggi Swasta yang bernaung dibawah Pembinaan Departeman Pertahanan Keamanan RI sesuai dengan Surat Keputusan Menhankam, Nomor : Kep/62/III/1999, sedangkan operasional pendidikan menyesuaikan diri dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku dilingkungan Depdikbud dan Depkes.

Sesuai dengan perkembangannya, berdasarkan Keputusan Mendikbud RI Nomor  : 0326/U/1994 tanggal 15 Desember 1994 tentang Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) yang intinya menyatakan bahwa pengawasan mutu dan efisiensi perguruan .tinggi dilakukan oleh BAN-PT, maka pada tahun 1999, UPN "Veteran" Jakarta mengajukan status akreditasi program-program studinya ke BAN-PT. dan pada tahun 2000 setelah melalui serangkaian desk-evaluation terhadap borang akreditasi dan evaluasi diri program-program studinya dan visitasi dari BAN-PT, maka seluruh program-program studi yang berada dibawah fakultas di lingkungan UPN "Veteran" Jakarta telah berhasil mendapat akreditasi BAN-PT, pada tanggal 6 Oktober 2014 UPN "Veteran" Jakarta menjadi Perguruan Tinggi Negeri dengan Peraturan Presiden Nomor : 120.
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